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RIRGIKASAN

PENDUGAAN PARAMETER PRRTUMBUIAN IKAN KEKBUNG LELAKI

({ fastrelliger kanacurta C.) DI PERAIRAN HAJENE, SULAWEST

SELATAN (oleh Budi Utomo Abdullah, nomor polkok 85 06 225
di bawsh bimbingen DR.Ir. Achmar Mallawa, D.E.A. sebapgol
pembimbing utama, Ir. L.5. Tandipayuk, M.3 dan Ir. Achmad

Sadarang masing=musing sebapgai pembimbing anggota)

Penalitian inl dilaksanalkan di Kabupaten Majene
Sulawesi Selatan, berlangsung mulai tanggal 2% Februarl
gsampai 24 Maret 1990,

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahul be-
berapa parameter duga pertumbuhan seperti panjani maksimum
koefisien laju pertumbuhan dan wmur iken pade panjang per-
mulaan serta beberapa aspek biologi ilkan Kembung Lelaki.
Kegunaannya, diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan peneliti serta menambah informasi bagi pengelola-
an ikan Kembung Lelaki di perairan Majene pada khususnya
dan Indonesia pada umumnya.

Untuk menentulkan umur dan pertumbuhan digunakan
contoh ikan Kembung Lelaki sebanyak 12839 elior, dengan
mengulcur panjang totalnya, Sedangkan untulk menentulcan
hubungan panjang berat, Taktor kondisl dan THG, dlambll
sgbanyak 88 % dari jumlah total ikan di mana telah dibeda-
kan jenis kelamin dan TEG-nya.

analisa data untuk hubungan panjang berat digunalcan

rumus Hile (dalam Effendie, 1979), untuk faktor kondisil
E19?9}, dan untuk THG ditentukan

berdasarkan modifikasi Cassie (dalam Effendie, 1979).
Penentuan kelompok umur dan modus panjang dipgunakan metode
Bhattacharya (dalam Sparre et al,, 1989). BSedangkan untuk
mengestimasi pertumbuhan digunakan rumus pertumbuhban von
Bertalanffy (dalam Effendie, 1979),

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan : 1) Per-
tumbuhan ikan Kembung Lelalkl jantan bersilat isometrilk dan
betina bersifat Allometrik. 2) Struktur populasi ikan
Kembung Lelaki yeng ada didusge terdiri dari 3 sub populasi
dengan modus panjang masing-masing 95 mm, 183 mm, 255 mm,
%) Parameter pertumbuhan iltan Kembung Lelakl yang diper-
oleh yaitu L = 543 mm, K= 0,223 dan t_= 0,157 tuhun.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar belakang :

Produksi penangkapan ikan laut di Sulawesi Selatan
dalam tahun 1988 tercatat sebesar 212,.816,8 ton dan jika
dibandingkan dengan produksai yang dicapai pada tahun 1987
vakni sebesar 212 ,.3%66,5 ton, maka terjadi kenaikan -
produkai sebesar 450,3 ton atau naik sebesar 0,2 %.
Dengan melihat angka potensi perilkanan laut sebesar 620.
000 ton ( Anonim, 1989), hasil yang telah dicapai masih
perlu ditinglkatkan,

pari produksi tahun 1988, 15.419,9 ton (7,2 %)
adalah produksi ikan kembung. Produksi ikan ini cukup

‘besar jika dibandingkan dengan produksl beberapa jenis

jkan pelagis kecil lainnya.

Besarnya potensi ikan kembung belum diketahui
aehingra untuk mengetahul apakah pengusahaan sumberdaya
ikan kembung sudah optimal ateu belum, atau bahkan lebih
tangkap, tidak dapat ditentukan, Hal ini disebabkan
karena data untuk jenis ikan kembung tidak lengkap.
ffamun demikian untuk tahun-tahun mendatang, peranan jenis
ikan pelagis ini dalam pendugaan gediaan yang berhubungsan
dengan perikanan multispecies aken semakin besar,

Untuk mengkaji keadesan sedisan dan dampak perkembang- .
an yeang berpengaruh pada sediaan tersebut diperlulkan

beberapa parameter sebapal masukan untuk model-model pen-
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dugaan sediaan (Sadhatomo dan Atmadja, 1985).
Berdasarkan uraisn di atas, maka pendugaan parameter
pertumbuhan ikan Kembung Lelaki 4l perairan sekitar Majene

perlu dianglat dan dikaji.

8. Tujuan dan Kepgunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui beberapa
parameter pertumbuhan yaitu panjang maksimum, koefisien
laju pertumbuhan, umur ikan pada panjang permulaan dan
beberapa aspek biologinya.

Hasil penelitian ini diharapkan dapet meningkatkan’
pengetahuan dan kemampuan peneliti serta menambah informasi
bagi pengelolaan ikan Kembung Lelaki di perairan Kabupaten

Majene pada khususnya dan Indonesia pada umumnya.




e o = ot

II. TINJAUAN PUSTAKA

A. B8Sistimatika dan Penyebaran

Kingdom : Animalia

Phy Lum : Chordata

Kelas «+ Pisces
aubkelas : Teleostel
Ordo +  Percomorphi

asubarde : Scombridea
Pamilia : Scombridae
Cenus + Rastrelliger

Species i Rastrelliper kanagurta {G.)

ciri-eiri ikan Kembung Lelaki (R. kanagurta C.)
menurut Saanin {1984j adalah : rangka terdiri dari tulang
sejatli, bertutup insang, kepala simetris, badan dan pipi
bersisik kecil (cycloid). Garis rusuk di atas sirip dada,
Sirip punggung ada dua dan tidak bersambung. 3irip
pungegung pertama berjari=-jari mengeras gedangkan sirip
punggung yang kedua mempunyali bagian yang ber jari-jari
keras dan berjari-jari lemah. Di belakang sirip punggung
yang kedua dan sirip dubur terdapat finlets yang terpisah-
pisah, berjumlah 5 atau 6. Sirip perut 1 berjari-jari
keras dan 5§ berjari-jari lemah, Jari-jari lemah pada
girip ekor bercabang pada panglkalnya. Badan berbentult
fusiform., Tulang mata bajak dan langit=langit tidok ber-

migi,., Tulang rahang atas depan dan tulanp hidung tidal
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membentult cula. Tulang saring insang kelihatan jika mulut
terbuka, Panjangnya %,4 - 3,8 kali tingpi tubuh, Kepalo
sedikit lebih panjang dari tinggl tubuh. Sirip dubur
tidak berjari-jari keras dan tidak bersatu dengan finlets
dibelakangnya, Adapun rumus siripnya adalah D1.I; DE.12
+ 5; A.12 + 5; P.2.77; V.l.5.

Menurut Beaufort dan Chapman {1951), penyebaran
ikan kembung meliputi : Singapura; Bintang; Sumatera
( Teluk Betung, Bengkulu, Pariaman, padang); Jawa { Jokarta,
Prigi, Jakarta); Bali; Lombok: Sulawesi (Malkasaar, Bulu=
kumba, BajoE, Manado, Tembariri); Flores; Roti; Timor;
Ambon; Seram; Bacang Ternate; Halmahera; Kepulauan Kel;
Waigeu; New Guinea; pantai timur Afrika; Sechelle; Laut
‘merah; Pantal Arabia; Telulk Persiaj Pantai India; Ceylon;
indaman; Nicobar; FPantal Burma; Malaya; Siam; China; riji;
Jepang; Formosaj Pilifina; Palau; Queensland; New Ireland;
Bougainville; Solomon; HNew Hibrides; Samoa dan laut ter-

buksa.

B. Pertumbuhan

Yang dimaksud dengan pertumbuhan ialah perubahan1
ulcuran, dapat panjang atau perat, dalam waktu tertentu.
Tadi untulk menghitung pertumbuhan ini diperlukan data
panjang atau berat (Effendie, 1979).

Pertumbuhan dapat dinyatakan dalam elkspresi matemo-

tilta, Jika panjang ilkan diplotkan dengan umur hasgilnya




ialah suatu kurva dengan sudutnya yang semakin kecil
dengan bertambahnya umur sehingga kurva itu mendekati
garis asimptot atas yang sejajar dengan sumbu X. Kurva
untulk berat dan umur juga mendekati asimptot atas tetapl
bentuknya sigmoid yang tidak simetri dengan titik infleisi
yang menun jukkan pada titik itu pertumbuhannya menurun
dib?nding pertumbuhan ‘sebelumnya.

Berat dapat dianggap suatu fungsi dari panjang.
Relasi yang ada antara pan jang dan berat ikan dapat di-

tentukan dengan peraamaan :

0 o= at
di mana : W = berat
g = konagtanta
L. == panjang
b = reange 1 - 4 (seringkali men=-
dekati 3)

Harga b ialah harga pangkat yang harus cocok dengan
panjang ikan agar sesual dengan berat ikan (Lagler et al.,
1962). |

2alah satu hal utama Yang gering menyertai per-
tumbuhan somatic paﬂa.ikan adalah perubshan delam hal ke=-
gemukan selama hidupnya. Ferubahan ini.ihiaaa juga di-
sebut faktor kondisi atau ponderal indeks) dapat bernilai
besar atau keecil, berubah-ubah ataupun berkaitan dengan
siklus breeding. Jika proporsi-proporsi linear somatic
tetap konstan selama ikan tersebut tumbuh {den kepadatan

rata-rata tidak mengalami perubshan) maka !




W
K = /.3
di mana : K = faktor kondisi
W = berat tubuh (gr)
L = dimensi linear (ecm)

Menurut Weatherley dan Rogers (1978), adanya nilai K yang
berbeda-beda antara populasi satu dengan lainnya sering-
kalli menggambarkan keadaan kehidupan dari populuai ter-
sebul disebabkan oleh suplai makanan, walitu dan lamanya
suatu silklus breeding dan lein-lain.

irda dua model yang dapat dipakai untuk menghi tung
pertumbuhan, Model yang pertama adalah model yang ber-
hubungan dengan berat. Sebagaimana diketahui bahwa beratl
itn pertambahannya adalah eksponensial, maka model per-

tumbuhannya adalah :

Wt = wWo eB°
di mana : Wt = berat pada waktu ©
Wo = Dberat awal
e = dasar logaritma natural
g = koefisien pertumbuhan

Model pertumbuhan yang kedua adalah model yang berhubungan
dengan panjang. Model ini lebih dikenal dengan rumus per-

tumbuhan von Bertalanffy (Effendie, 1979) yaitu :

- -K(t - to)

Ly L, (1-e )

di mana : L, = panjang ikan pada waktu t
ng = panjang malksimam
K = koefisien laju portumbhan
to = umur pada panjang permulasn




Kenurut Effendie (1979) pemtumbuhan.ikan pada suatu
perairan dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya
ueuran dan jumlah makanan®*yong tersedia, jumlah organisma
yang menggunakan sumber makanan yang sami, kunlitas gir,

umur, ukuran dan tingleat kematangan ponad,

0. Struktur Umur

Henge tahul umur merupalkan alat penting dalam biolopl
perikanan, Secara,unum pada ikan, umur dapat ditentukan
dengan memperhatilcan tanda-tanda tehunan pada bagian-
bapgian tubuhnya seperti aisil, otolith, sirip-sirip dan
tulang-tulang operkular. Tanda-tanda ini diakibatkan oleh
menurunnya proses-proses atau lkeglatan metabolisma gelama
musim dingin, serta berlangsungnya kembali metaboliama
yang lebih cepat dalam suatu masa pada musim semi (Lagler
et al., 1962).

Ikan-ikan yang hidup pada lautan equator atau tropis
pertumbuhannya hanya gedilit menunjuldean fluktuasi per-—
bedann atau bahkan tidak sama selkali menunjukkan adanya
fluktuasi berkala. Pada keadaan ini terlkadang unur ikan
sulit untuk ditaksir. |

palam kasus demikian kita dapat mendeterminasi umur
secara tidalt langsung dengan mengrunakean distribusi
freluensi panjang sepertl yang dikemukakan oleh Petersen
(dalam Ricker, 1979) dan Bhattacharye (dalam Sparre gt al.,

1989}, dengan anggapan bahwa ilkan satu umur mempunyai

L=
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tendensi membentuk suatu distribusi normal di sekitar
panjang rata-ratanya. Dengan kata lain bahwa anak ilan
yang dilahirkan (menetas) hasil satu kali pemi jahan tahun
yang sama, pertumbuhannya hampir serapam schingpa pada
akhir tahun, panjangnya berada dalam batas kisaran Ler—

tentu tetapi distribusinya normal ([Effendie, 1979).
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III. BAHAN DAN METODE PENELITIAN

A. Dasrah dan Waktu penelitian

Fenelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Majene
(Lampiran Gambar 1), berlangsung mulai tanggal 23 Februari

sampai 24 Maret 1990.

B. Pengambilan contoh

Jumlah seluruh contoh ikan Kembung Lelaki dalam
penelitian ini adalah 1289 ekor, merupakan hasil tanglkap-
an dari 3 stasiun, Jlkan ini diperoleh dari beberapa alﬁf
tangkap yang beroperasi yaitu pancing biasa, pancing mata
banyalk, perahu bagan.

Contoh ikan yang dipercleh diuktur panjang totalnya
(mm) dan ditimbang beratnys {gr). Karena ikan Kembung
Lelaki tidalc dapat dibedekan secara morfélogis antara
jantan dan betina, malka untul membedakannya adalash dengan
melihat gonadnya. Namun masih ditemukan ikan yang tidak
dapat dibedalkan antara jantan dan betina, ikan tersebut
tidak dimasuklkan dalam analisa berdasarkan jenis kelamin.

Pengukuran panjang total dan berat ikan sebagai
dagar untuk menghitung hubungan panjang berat, faktor

kondisi dan beberapa parameter pertumbuhan lainnya,

C. Hubungen panjang berat

Hubungan panjang berat ikan dihitung dengan meng-
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gunakan rumus yang dikemukaican oleh [ile (dalam liffendie,

1979) :

b

W a L

i

di mana :

berat ikan (gr)
panjang total ikan (mm)

W
1,
b bilangan konslanta

a dan
Persamaan di atas ditransformasikan ke dalam logaritma

sehingga menunjukkan suatu hubungan yang linear :
log W = Log &a +b Lopg L

Teknik perhitungan panjang berat dan analisza kovarians
diselesailcan menurut petunjuk Carlender (dalam liffendie,
1979). Uji t nilai b terhadap tiga diselesalkan menurut
petunjuk Walpole (dalam Effendie, 1979), untuk mengetahul
apakah pertumbuhan ikan tersebut tergolong isometril atau

allometrilk,

D. TDaktor Kondisi

Keadaan yang menyatalkan kemonteokan ikan dengan

angka dinamakan faktor kondisi. [aktor kondisi dihitung

dengan menggunakan rumus geperti yang dikemultakan Lifendie

(1979):
102 x W
B =
LE

di mana : K = faktor kondisi

W = berat ikan (gr)

L5 = panjang total ikan (mm)

10 = konstanta agar K mendelinti 1
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E. Tingkat Kematangan Gonad

Fenurut Effendie (1979), pengkajian jenis kelamin
dan tingkat kematangan gonad aplikasinya untuk menenlbulan
atau untuk menpgetahul perbandingan antara ilkan yang masal
gonadnya denpran yang belum dari stok yang ade dalam per-
ailran, ukuran ateu umur ikan pertama-tema menjadi masak
gonadnya dan kapan masa pemi jahannya.

Tinglat kematangan gonad ditentukan berdasarkan

modifilcasi Cassie (dalam Effendie, 1979).

FF. Modus panjang dan Kelompok umur

Untuk menduga kelompok umur digunakan metode
Phattacharya (dalam Sparre et al., 1989), ialah dengan
membagi ikan ke dalam kelompok-kelompok panjang.
Scelanjutnya dilakukan perhitungan logaritma natural dari
rekuensi pengelompoldcan, Dari hasil tersebut dicari
selisih loparitma natural antara kelompok panjang itu
denzan “%elompok panjang sebelumnya, Denpgan melakultan
nemetaan selisih loparitma natural frekuensi hasil pe-
ngelompoklkan (sebagal ¥) dengan nilai tengah kelompolk
panjang yang bersesuaian (sebagai X), maka dapatlah di-
tentultan modus panjang ikan pada setlap kelompok umur
gsetelah dilakukan perhiltungan-perhitungan selanjutnya.

G. Panjang maksimum, Koefisien laju pertumbuhan dan Umur
teori pada panjang permulaan

Untul mengestimasi pertumbuhan digunskan rumus
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pertumbuhan von Bertalanffy (dalam Effendie, 1979)

Ly = e et B = 5y
di mana ; Lt = panjong ilkan padn saat t
Lm = panjang maksimum ikan
K = keoefisien laju pertumbuhan
t, = umur beori ikan pada panjanp per-

mulaan
para meter ini diperoleh tahapan sebagai berilkub
1. TPlothkan panjang ikan pada setiap kelompok uwmur yaitu
panjang ikan pada umur n+l1 sebapgal Y dan panjane ikan
paﬁa umur n sebagai X, kemudian dibuat regresinya. Nilai
a yang diperoleh merupakan intersep dan nilai b adalsh
sudutnya.
2. Dengzan diketahuinys harga a dan b maka dapat ditentu-
kan nilai Lﬂ} sebagail befiknt 3

intersep

Lm = JUE gudnt

3. Untuk mencari tﬂ, terlebih dahulu dibuat lopgoritma

natural persamaan von Bertalanffy menjadi
1n {LUD- Ltj =1n L+ Htﬂ - Kt
ini merupakan persamasn garis lurus dari memplotkan

1n ELu:' Lt] terhadap t, dengan sudutnya = -K dan interasep

adalah 1n ng+ Ktﬂ. Jadi

intersep = 1ln Lom

tb =

pari persamaan von Bertalanffy, dapat pula ditentu-

kan nilai t seperti yang dikemultaken olch Gulland (1976):
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IV. NASIL DAN PEMBAHASAN

A. THubungan panjang berat

Penpgulcuran panjang total dan berat ilkan contoh tor-
diri dari 555 ekor ikan Jantan dan 583 ekor ilkan betina,
Kisaran panjang total dan berat ikan jantan adalah 133 -
%39 mm dan 18,6 = 260,5 gr, untuk ilkan hétinﬂ adalah
125 = 508 mm dan 21,1 - 298,7 gr.

Berdasarkan hasil analisis hubungan panjang berat
(Lampiran Tabel 1 dan 2) dipereleh persamaan sebagai
berikut ;
ikan jantan : Log W = =5,1463 + 33,0610 Log L (r = 0,961)
ikan betina : Log W = -5,4069 + 3,1745 Log L {r = 0,975)
Persamaan tersebut diilustrasikean pada gambar 2 dan 3.
Koefisien korelasi (r) kedua persamaan di atas menun julkkan
keeratan yang nyata (positif dan kuat) antara panjang
total dan berat ikan.

Pengujian b = 3 dengan uji statistik t pada ikan
jantan tidak berbeda nyata. Hel ini menunjukkan per-
tumbuhan ikan jantan bersifat isometrik (b = 3) artinya
pertambahan panjang seimbang dengan pertambahan beratnya.
Dengan uji yang sama pada ikan betina, ternyata hasilnya
berbeda nyata. Pertumbuhan ikan betina ini bersifat
allometrik (b %) artinya pertambahan panjang tidak se-
cepat pertambahan beratnya (Lampiran Tabel 3).

Hasil analisa kovarians menunjukltan perbedaan
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log W= -5,1465 + 3,061 log L
(r= 0,961) '
2,0} H = 555

1,9

1,8

1,6

1.5

1,4

[_{]' ] T T T -
: ' 2,1 2,2 2,3 2,4 2,5 Log L

Gambar 2. Tubunzan panjang berat ikan Kembung Lelalcd
{ nastrelliper kanagurta) jantan di Perairan .

1o jene, sulawWwesl Selatan
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log W

A
Lois W= =5,4069 + 3,1745 Joy 1.

2yl {r= 0,975)

Ho= 503

1,6

1,5

il

D - jji' ¥ 2;1 E:E 2;3 :::’11. HJE lf;u il

bungan panjang berat ilkan Hnmbupg Lelaki
S Fgamtfellgﬁer kanagurta) betina di Terairan

Majene, Sulawesi Lelotan

=
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RUbUNGAN panjang berat antara ikan jantan dan betina

{ Lampiran Tabel 4) di mana ikan betina lebih gemuk di-

bandingkan dengan ikan Jantan pada panjang Yang sama

Dari keterangan di atas dapat dijelaskan bahua per=
bedaan jenis kelamin berpengaruh terhadap hubungan panjang
berat ikan. Bagenal dan Tesch (1978) mengatakan bahuya
hubungan panjang berat mungkin dipengaruhi oleh jenis
kglamin, tingkat kematangan gonad, musim dan wektu pemi jah-

an dan tingkat kepenuhan lambung setiap hari,

B. JIaktor Kondiasi

Faltor kondisi ikan Kembung Lelaki jantan dan betina

berdasarkan ukuran diperlihatkan pada Tabel 1 dan 2.

Fada ikan jantan faktor kondisinya cenderung meningkat
dengan bertambahnya ukuran panjang. Namun pade kisaran
panjang tertingpi yaitu 318 = 3%0 mm, faktor kondisinya
turun sanget menyolok. Diduga bahwa ikan tersebut telah
selesai mengeluarkan isi gonadnya (sperma), karena hasgil
pembedohan menunjuklkan gonad ikan tersebut merupaitan
tinglkat kemaltangan gonad V. Pada ikan betina juga ter-
lihat kecenderungan yang sama, yaitu faktor kondisi me-

ningkat dengan bertambahnya ukuran panjang. Le Cren

{d&lam Weatherley, 1972) . menjelaskan bahwa faktor kondisi
ilkan berkorelasi dengan panjang melalul pertumbuhan dan

ukuran rata-rata.

Seperti disebut di atas, tingkat kematangan gonad
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ikan Kembung Lelaki

rkan ukuaran ———t
Hujene, Sulawesi Selatan di peralran

- Ukuran
: 1kan rata-ra Berat rata-rata (pgr

( mm) ( ekor) (mm) bR Sebenarnya Perhitaﬁgin h
133 = 141 3 137 20
142 - 150 11 126 gg:g %g:g 593
151 =159 19 155 35,0 36,3 0,94
160 - 170 e 165 43,9 44,0 0,98
171 = 181 167 176 54,1 53,2 0,99
182 - 192 156 187 64,1 64,3 0,98
193 - 205 5 199 76,2 77,8 0,97
206 - 218 36 212 94,4 94,2 0,99
219 - 232 20 225 114,0 114,0 1,00
233 = 247 14 240 150,73 150,73 1,09
248 - 263 14 255 167,9 167 ,9 1,01
264 - 280 4 272 206,5 202,5% 1,03
281 - 298 1 289 235,5 244,73 0,98
299 - 51’? = 308 = 295:8 -

Tabel 2. Nilal Faktor Kondisi iken Kembung Lelaki (R. kana-
urta ¢,) betina berdssarkan ukuran di peralran
ﬁaiene, Sulaweal Selatan

[ S D PSP RS, S T S

Jum Lk Pen]ang Berat rata-rata {gr)
Ukuran : arat ra i
ikan rata-rata
{ mm) { dkon) (xift) Sebenarnys rernltungan

- 142 139 2%;1 24,7 DrE‘E
123 L 1%‘«] 12 -1"-1-? 2911 2914 D,?E
151 - 158 32 155 34,8 35,1 3’94
159 - 167 42 164 41,7 41,8 et b
168 - 177 116 173 50,2 49,8 g.gg
178 - 187 167 183 60,0 59,3 )
188 - 198 87 19% 69,5 70,6 g,ﬂ?
210 - 221 3% 216 100,5 100,2 1,
222 - 233 1% zzﬁ :;E.E :13'2 glgg
234 = 247 9 24 » 16 ’ 1JGT

- -3 177 ,4 9,8 ’
i 283 o1l 2023 108

= 284 » ’ ¥
EEE > %3; 1 301 276,1 28T ,1 1,01
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herpenaruh terhadap Caktop kondisi ikan, Semakin masal

gonad fektor kondisi juga meningkat. IHal inl jelas ter-

lihot pada Tabel 3, Pada sant mencapﬁi THG V, laktor

kondisi kemball menurun di mana telur dan sperma telah

dikeluarkan. Perubahan Taktor kondisi ini menurut
Weatherley dan lorera (daolam Gierking, 197B) berkaitan
dengan siltlus breeding.

Tabel 5. Hilai Faktor Kondisi ikan Kembung Lelaki (R,

kanagur?a C.) berdasarkan Tinpkat Kematangan
Gonad di perairan Majene, Sulawesi Selatan

Foktor Kondisi

Jenis Kelamin Tingkat Kematangan Gonad
1 1T IL1 IV v
Jantan 0,95 0,99 1,03 1,05 0,40
Betina D;gﬁ' 0,99 1:'02 1,02 'DrgT

C. Tingkat Kematancan Gonad

lNada Tabel 4, denpan membandingican batas atas kisar-

an panjang Tingkat Kematanegan Gonad I (TKG I) dan TKG II
dengon bakas bawah kisaran panjang TalG I1I, memberikan

indiknsi bahwa ikan-ikan yan:r; berada pada THG I dan II

diduza ada sebagian yang telah pernah memi jah, Dugaan ini

semalcin kuat setelah kita perhatikan kisaran panjang TRG V

pada ikan betina.

pada “abel 4 juga nampak buhwa secara umum ilkan ter-

sebut mulai matane monadnya-pada panjang geltitar 160 mm

dan diduza berumur sekitar 1,7 tohun,

20
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Tabel 4. Persenta
Lelalki {Ez E:ﬁ filseran Panjang Totel ikan Kembung

agurta C.) jantan dan betina
-hﬂ?hag&i Tinﬁﬁ&% ﬁematnngﬂn Gonad 41 parairggdn
Majene, Sulawesi Selatan

Jenis P Kisaran
TE & KTt arf;Etaae Panjang Total
[ mm)

I Jantan 59,8 13% = 247
Betina 52,3 135 - 247

II Jantan 34,4 151 = 263
Betina 41,7 143 - 267

IXX Jantan 5.8 160 "= 180
Betina 3,4 168 - 289

IV Jantan i,8 219 < 298
Betina 2,4 210 = 308

v Jantan 0,2 318 - 339
Betina 0,2 234 = 247

D. Modus panjang dan Kelompok umur

Melalui analisis denpgan metode Bhattacharya (Lampir-

an Tabal 5, 6 dan 7) diperoleh modus panjang pada sctiap

umur relatif ikan seperti terlihat pada Tabel 5.

. Modus panjang darl setiap umur relatif 'lhan
wabak 2 EEmhung 151 1 Eﬂé'kﬂnagurta g.) 41 perairan
Majene, Sulawesi Selatan - .

i Umur relatif Modus panjang
Eisar?gmganasng b Fa)
gg - 95 1 93
180 =~ 185 2 132
252 = 257 > 255

secara grafik, pemetaan selisih logaritma natural

frekuensi panjang ( A 1n Ni+) terhadap batas atas kelompok

panjang terlkecil (L), dapat dilihet pada Gambar 4, Darl

pgambar tersebut hanysa ada 3 garils lurus - yang dapat dibuat.



P

ol
*0 BoanzsUEy JesIlied15es ) THETET Junquai usxy (1) Busfusd mmﬂm.ﬁﬁﬁ. o
_” (1 uTv) Fuslusd jsieniedy TEanjaU BwjTLewol WISTISS uzejswad ‘¢ Js0OE9
(wo) 7 52 Bl . 6 -
,/ / 16°0-
\ ﬁ ,
C'Gg ci'el A §
3
=
50

ot v : o e = L T e P P T s nl..1d.1fﬂﬁ3¢]ﬂuﬂl1ﬂﬁaﬂﬂ1ﬂ§\&oﬂill



TR T T T

23

ini berarti i
Ial i rarti bahwa {ikan Kembung Ielalg yang Lerbanpkap

gelama penelitian terdipg dari 3 sub populoai
i 481 .

B, Panjong maksimum {Ihﬂ}!

Koefisien laju pertumbuha
n
dan Umur ikan pada pan ja H

ng permulaan {hn]

Modus penjang ikan yang diperoleh digunalian sebagai

dagar untulk menghi tune beberapa parameter pertumbuhan

yaltu L, I dan £y

Fada Tabel 6, memperlihatkan modus panjang pada se-
tiap kelompok umur sctelah diplotkan dengan panjang ikan
berumur muda (L) dengan panjang ikan berumur satu tahun

sesudahnya [Ln+1}-

Tabel 6, Tkuran pangang saat berumur n+1 (L_..) dan ber=
umar n pada setiap kelompok i 1lkcan
Kembung E‘Elaki (R, kanagurta C.) di perairan
Majene, Sulawesl Selatan

Kelompok Panjang '
EleruUlE {Dlﬁ'l} Ln+1 Lr"
I 133 18% 93
Tt . 555 18%
IIT 255

Nilai-nilai teraebut di atas setelah dilakukan per-

hitungan lebih lanjut (Lampiran Tabel 8) diperoleh beberapa

= = 0,223
nilai parameter pertumbuhan yaltu L, = 545 mm, K ,

dan t = 0,157. Adapun model pertumbuhannya adalah :
o ’ .
-0,223 (t - ﬂ,15Tj}

= i-e
Ly 543 (

Eedangkﬂn-Fﬂlﬂ pcrtHWBUHﬂnnFa dapat dilihat pada Gambar 5.
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Dibandingkan dengan hasil renelitian di Laut Tawa

o F
oleh Sadhatomo dan Atmadja (1985), nilai K ikan Hembunge

Lelekl di perairan Majene jauh lebih rendah (K Laut Jawa

1,625). Inl memberikan indikasi buhwa munekin Lkan
Kembung Lelalkl di Laut Jawa pada saat itu telah mernurun
kepadatan populasinya, pakibat [ﬂEJ‘ILILI"LlI'.lTI]fE. kcpminhan, ilcan=
ikan untuk bertumbuh dan berkembang mempunyai peluans yiang
besar. Berbeda denpgan ikan Kembung Lelaki yang hidup di
perairan Majene, diduga lrepada_t-ﬂn populasinya masih culkup
besar, Akibatnya adanlah laju pertumbuhan berkurang harcena

persaingan untuk bertumbuh dan berkembang dalam populasi

tersebut cukup besar.

I
.f/ _'-“_.:'r"i-\.-‘t.lh_
¥ "_.1.-5.1:_,:._?]_ g;,‘l_-q.*l-.-,‘
iy . 3

SR
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V. KESTMPULAN DAy SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah diurailean tersebut,

dapat disimpullkan :

1,

2.

Fertumbuhan ikan Kembung Lelaki jantan bersifat iso-
metrik dan yang betina bersifat allometrilk.

Pada panjang yang sama, ikan betina lebih berat dari
pada ilkan jantan.

Struktur populasi ikan Kembung Lelaki yang ada, diduga
terdiri dari % sub populasi berdasarkan ukuran panjang.
Sedang modus panjang dari masing-masing kelompok umur
adalaﬁ 1 = 9% mm, L2 = 183 mm dan L3 = 255 mm,
parameter pertumbuhan iken Kembung Lelakl yeng diper-=
= 0,157 taohun.

oleh ; Lm= 543 mm, K = 0,223 tahunan, tu

SAaTran

pPerlu dilakulan penelitian lanjuten, khususnya me-

. &L
nyangkut pemijahan dan stok ikan yang ad



DAYTAR FUSTAK A

AﬂﬂnlmialiTg.Bagggi %Edﬂman Pengenalan Sumber Porils:

Direktorat Jende Jenls-Jenis Tkan Iionomis ﬁﬂn?n

; Jdenderal Perileanan NEREDE ! EHL%Hﬁ.
Jalkkarta. 170 hal L emen Pertanian,

1|:
, 1989, Laporan Tohunan Perilianan sulawesl fSelaban

Dinas Perikonan Propins: : i
selatan; 40 - 41 pinsi Daerah 'ingkat I sulawesi

pacenal, T.B. dan I*.W, Tesch, 1978
=) il « Ape and O h,
HEFhﬂﬂE Tor hﬂEEBEment.nf [*ish Prﬂductiﬂ;uT;hFrgqh~
:zﬂ;iré .IP%.gand Boolt No.3. Third [Edition. Blnﬁk_
e cientifiec Publieation, Oxford Y U
A Bk , , London, Rdinbury

Beaufort, L.F. dan ¥.,M. Chapman, 1951, The ishes of
Indo=-Australian Archipelage. Vol IX, Brill 1td.,
Leiden, p: 200 - 215

Brett, J.R., 1979. Environmental Factors and Growth,
Fish Physiolegy. Vol VIII. Academic Press, Inc.

p: 559 - 675

Burhanuddin, S. Martosemojo, M. Adrim dan M. Hutomo, 1984,
sumberdaya Ikan Kembung. proyek Studi Potensl
sumberdaya Alam Indonesia, Studi Potensi sumberdaya
Hayati Perikanan. LON = LIPI, Jakarta. 50 hal

metode Biologl perikanan, Cetakan T

Eff'end 5 i | 5
ndie, M.I., 1979 o

Yayasan Dewl ari, DOBOT.

dg for Fish atoclk

Ou anual of Metho )
HRy Aotk 19?Efur¥al. Fish Population analysis. Cetak-

hesessment. g
an TV. TR/3/M4, FAD, ROmE. P
' 1962, Ichthyo-
lagler, K.F, J.E. pardach and R.R. Hi%%gri o

logy. The Studi of Fishes. P&

Nazir, M., 1985. Metode penelitian.
22 hal

ghalia Indonesia.

- i

for The hﬂﬂeﬁuHEﬂt o

me Simple Hethods . p: 8 -20
PRulF:TEéﬁilgﬁﬂﬁisﬁustn;k* FIRM/234, FAO, Tome. P

. mish I'hyslo=

nates and Models. e o

Ricker, W.R., 1972: ”fﬂiﬁﬁaémic pras, Mo, P 677 = 121

logy. Vol VIIX.



28

agnin, H., 1984, Taksonomi dg y L
5 II, GCetakan IT. O+ G4n Kunel Ydentifilagy T dan

» Uogor, 508 hal

gadhatomo, 8. dan 5.B. Atmadja, 19as. Pertunbuhan Re-

Fenelitian Perilcanan Laut no, 35:15%a5tﬁguwa. Jurnal

sparre, P., II. Urain and 5.¢, Venema, 1 ‘ T
to Tropical [Mish Stock hﬂsﬁﬂﬂniént?ag Frerodustaan

Part =
FAOQ FLSH TECH. Pap. 306/1, p: 57 - ‘}EHP I Manual,

yeatherley, A.H., 1972, Growth and Weology of Pish

Population., Cetakan II. Academie Press, Inc., 293
hal

_ and 5.C. Rogers, 1978, Some Aspect of Age
and Growth, TNeology of Freshwater Fish Production,
Idited by Shelby D. Gerking. Cetakan I. Dept. of
Zoology. Arizona State University. p: 52 = 74




29

UElBTes TEsMBTNE
‘aualwy usiwdngey tp ueTjIiTesued yYslaep B394 "| JEqued ussTdue’]

L’

Qo0"00L ¢ | TBIEHS

Taduoss
2o - usTTquesusd TEBRHOT e

RVONVEELE R

...n..“
e I -IL_.
x
HVANVH M0TEL | =
12
| -
i e —— W u
. % i
51 [
LR i
0 ]
__._ﬂ.p.w”m____._._..... L i
ik _.-uu.lr__._."_. }:
Tl ] .,.. i
..m;..rfnf_.._ . »
.l_.I._l...._ : m”“rl..u ..
N T | H 3
| p
|- & E a1
[} F L
y I 42
1 . -
W = q r P
__ 3 .... .”. & VI
Y HE
1
YR e 4
= ..-. 1... ...- ! J
. IR l.... : 4,
w— LY L
. --._..Ht/ ; " ._... .
B ] " .||I.Ir
o /u 5 “..f...
T R c
R S i T . ¥ | o




50

T MR A T LT T R 19 oL S [T L T Tr 1 |1 S0 eI [ GEG Sov  BY L FRT 552 T T TR T T A A EE L e ST
e L LT A T UHE S (1 u ok [ Lan 2L {auTin i Fog| L Sat mﬂﬂﬂnlﬁ_ﬂﬂh FTTRETT C T e T 4 E R T
ﬂ“u._.._l___hﬁ..“.n___.. PR ) Tan | kek Tod [Tev Ty (LR R it | Oan oA [oR T S h T Tl 1 A TR T P i e i
E_..I.... vill " [ORGTRE [P0 LE (el LT | SR e L T I 1 0 B T O T B Tt T T8 T el T TR i
e T T e e e e L L S L o L T A U0 M 3 B A (2 C a2 e
Z T AR %% 13 ] Al T rm o F Ty =i T n B i T . o -
SLLT weltE GEL 'Y gpntg S5z 1 b MR wi-mie ©
Lru's Licte _..wa”_._ v ._u__._._..h ¢ G L TG
= \ L' 1z g i ta-Lue o
LEUTEd [uwEti Lrs'el  fuge's wLETL| ¥ i € ! AT T
Ehil" Wi YEL'LE tireu UGT g LUvE | Wi 0 L Ly |1
thi'ee  fo6ftoc [zoc'ee  [mecive [oeece| e % & . P
vuetos |ociter [ice'm Joso'es [esctz | oz ' £l ¥ EEminL R
UEC i |kDiCar |ocetwny |weeten | oects | e T & By E-uud
Wed'sfE |owe rdL |Ziw'Sag e "wZp fonziz | v6 1 b ie i SHE-TEL
WSTORD [OWntIuE |0e2Sul |ETetest frertz | eoi. : i 4] i FEAE ]
Pre owd |Dev Gme lew9 1wl a6 wes [swe’z | omr- i T 4u & 10y =1 en
WL (LKL fvitoes foehtiln JengtE | uE LT Li 5 QL1 =W
Settuu R 4 R TR TS TR AR 1 * i [ BEL=LEL
wil'vi (et (Zestes leootce fewctE | ‘ & L ; ._u”””H”
Lo i s ol i b ™ P ; TIDE . uLEN LUl 0wl wEL Ly [ L WL Fan L TR kg4 || DeeluEg
" g LHTUYE ETELE BTim Bt utL : i ; pup L% S"ET ESLE "SI £TEE wimy 1eaig
hie ._ Au .n.q..._ v I 0'S1E LUIUL L e% airdL Ecly GG & GL e i

wipn[ueToR e dumgnaad vap niuseiey sulepey uogue|

("o

T} yyere] Funquey vve] wesodeoieBueg g Teovn ueSfder]



X

iy

]

]

=

255

.E'n;(E

-
En‘fz - EE—YL = 15,0339

2nXY

]

~ {En:(r};l:E n¥) . 45361

2. 2]

1,8022
2

!Enxﬁ_ = 1,4819

XL = 3,0610

X

T - b.X = -5,1463

-5,1463 + 3,0610 X

atal a0 W = =5,1463 + 3,0610 Log L

£ Xy

= I:],'-:—EI'E“I

ol {“z:-;EIII:I.TE]l

-



32

POG Rl L

&0 wL + LEDTRR

WL L IRL 0N

R oy L FrA T G N e ] [ A L P o
CEZIELI] e OBLTE |*A0TE [FERTE &.H‘nlnwﬁ.w._.n I5h g% | Tvium (BN TESE DEL KLU ZPE GOy (204 A9 | OIB LS| ved 1EL LGS @ R =

ML | SdT Ly viETELRR IS S 6 [Lov TR E LT TE 054 95Ly LE0 GLL |lgG ETr Bz gy [OVL T IEL 25K Tgw [ R CULVEL DE[ILE & pi=

: LIS R AN TSI AT (O T T T I S N L R TR ST [ Rl _E

Lk 'e FBUTE Jenf'E MMTTE [CRLTE |veDTE GLE'§ | 20h" R T ¥ vEE"L [oiE's fove™L [K3LT ._.

PO AL PS8 v ] [h% OB O ETIED 55 K i (T (&} L By | Iv : -__”_n__ r.n._._ : *HMM F we | Ef : i F o
LA T 1e¥"E T TTLRN oLv'e | 1 i A= B
T o N I T L 1L FTRTETS riE | ¥ £ = £ ] ipE-Led
let e (uge'pz (vwi'ss [Beo'se [ooe'e | & 3 M DLE= 9L
GLE'EY  |EOntL) Lct'ye Jurztal pavs's | o v » L E=BiE
EELTEY  LGL'LE | SWTiSs |efetif |Zuetr | 6 “ Luievid
pLew  ftoo'vr | roitir |wgotue fosete | g 1 P : EEE-LLE
fEETFEL |Lla'sy JGOL'ELy [R2etdic |wectz | £ o ce LEa=miE
TEL e B (OROTLE | EOW'HEE (OEL"EK Joictz | fe L aE 1 AOE=tbL
L 'O9C |UCEZ 08 |weu'wur (ZuRtwel |SeEte | o i I £ Ly =TEL
EuEC LY [wentuns |novCeLe (wuetees |eoete | em un b E LU =i
ECL nve [BLC et [won'pos |uosiesee|ate’e | oyt * i v o5 ; i
coOL*osl |@o‘ny |Geo"60f |G0&'Ee |wiB'E | Ev R i - F LWL =GEL
Bk "ay fwpitow Giv"LSy | nRptol Bhi "2 L i o 3 G0 =1%E
LWLt fusetis uptse | UEwtvr | M YE | M 9 ] i FEL=LH
5D LOn v val'tn | ude’s tvi'e | X ; E ‘ t Era -l
w ¥ v EUE gizez [Tz from [eaw [1vm _ﬁ:...? _ ot ol B M BT B el e B
il N i ! L2582 e foteen frow ._n._..q. L I O T 215 | "oy | oS utoc Jetsd RCid juann

.

vlugnfueger wmlung sed wep.vlooeTex WY TUTYEG
(=2 w1artuduy T} TEeIeT Funmgesy o] uvmpeduoledusd “F TEqan s



X

™

= —br'— = E,EEED
= EY = 1,7929
ZnX 2
- 2nx? - (EREL - 1,6804

2
3
. Znyt - EY - 17,8083

- ZnXy - *1“1]?,“"”11 - 5,3345

JEE%_ = 35,1745

2X

= ? — h;i = ‘5:4[}59

. =5,4069 + 53,1745 X

Htﬂu Lﬂ'E H = -5.4{]59 + '§11Tq‘5 LﬂE L

_E2xX¥y . =10,975
f[zxz}tzﬁ




24

(83mAu ®BpagIsq ¥BPTIZ ) JUDIJTu3|e uolu = GH

(8g8hu ®peqiaq) JUBOTJIUEIE = § ¢ teSurIagsl
6¥c0'e 9Ll 6oL8 6 Lo9B*ZE YE9LE  LELl 8301
UBHIENEIF
« Tp Fued
va'9 8¢ 2" 22000 20L0°0 1 gefusl TETIN
BLOO0 Lzg0‘z GELL €LZL°C S0le‘6 zate‘2E ¢Z9LE 9ELlL wWEsSIIq MBIV
¥9%a e'c me.m HIS0 0 LaLoTh 1E0435x " JR0)
.m—..ﬁ_n_nnu _WN.N_U!N oLl Hmm.rlh..u...nh.fn Wy T
Lele’o 185 SPLLC SHEL'S ¢80B°LL  POB9'L 286 euT3eq LTI
e8¥L L €95 0OL90*'C L9ES'Y BEEO'SL  6GLBVTL  ¥SS weqtrel Ukl
L0*0 S0°0 3T LH He . qp usweFeI9Y
4 S E81981 TEETAS] 4 e N o* av asqum

(*0 ®mganisuey “H) THeTeT Junquel WEHT 38I3q BUYTIBEOT
tep 302 Susfusd ®mwyrsefol usdunqny SUBTIBAOY BETTBUY 'V TPqQEl uga pdue]

(sqedu speqiaq) auUBdTITUETE=8 f(w3eiu ®paq
_Jsq ¥SpPT3 ) JUBOTITUBTS uou=gH ‘nysq weSueduls=q§ fEUB3SUON=Q SUEAT yeum (=N

S ¢c'z  G9'L £918°G ¢0'o GYLL'E (114 sutT3ad
SN g2 G9°L CE29°1L Len‘o oL90‘¢ 664 UBGUBL
G383 1070 __S50°0  sun3tyq 3% qs q H UTHBTAY BTUSL

=091 3

(*D ®aaundsuey *H) THET2T FunqueX UEHT :
3 ATasTsess 1ln ueBuep ¢ = q usT[nFusad *€ T29%%

uga pdueT



Lampiran Tabel 5, Metode Bhattachar

¥a : eatimesl cohort I

265

{H1) dan total minua N1
s N2+
Lelalki (R. kanagurta Y Heon fenbung

L1 =12 N1+ 1n N1+ AlnN1+ L Aln Nie 1n N1 N1 N2+
6,6 Tyl "3 "1,099 ° o - - - 3 0

T,2 7.7 3 1,099 0 T:35 0,813 - ] 0

7,6 = 83 5 1,609 0,510 7,95 0,557 - & 0
8,4 - 89 5 1,609 0 8,55 0,301 "Clean" & 0
9,0 = 9,5 11 2,398 0,789 9,15 0,045 2,398 11 0
‘9,6 - 10,1 6 1,792 -0,606 9,75 -0,211 2,187 (8,908) (-2,908)
10,2 - 10,7 =~ - - 10,35 -0,467 1,720 - -
10,8 = 11,3 1 "0 -1,792 10,95 =-0,722 0,998 (2,713) (-1,713)
11,4 - 11,9 2 0,693 0,693 11,55 -0,978 0,020 1,020 0,980
12,0 - 12,5 2 0,693 0 12,15 -1,234 -1,214 0,297 1,703
12,6 = 13,1 3 1,099 0,406 12,75 =1,490 -2,704 0,067 2,933
13,2 13,7 9 2,197 1,098 13,35 =~1,T746 - - 9

Interval kelas (dL) = 0,5
*) point yang digunakan dalam

a = 3,9478

b = "{]|4255

analisa regresl
I1 = -a/b 81 = V -dL/b
= 9,3 (em) = 1,08
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Lampiran Tabel 6, Metode Ehntt&nhnrya : aatimaéi‘égﬁéft II
(H2) dan total minus NZ:K3+ ilcan Kembung
Leleki (R, kanogurta C, )

..--'._' rl' .

L1 - L2 N2+ 1n N2+ AlnN2z+ L Aln N2¢ 1n w2 N2 N34
11,4 - 11,9 0,980 -0,020 -0,020 11,55 = by 0,980 0
12,0 - 12,5 1,703 0,532 0,552 12,15 - - 1,703 0
12,6 = 13,1 2,933 1,076 0,544 12,75 - - 2,933 0
e e Gl B P g 2,197 1,121 13,35 i _ g 0
13,8 - 14,3 17 2,83% 0,636 13,95 - - 17 0
14,4 - 14,9 31 3,434 0,601 14,55 - - 51 0
15,0 = 15,5 49 3,892 0,458 15,15 - - 49 0
15,6 - 16,1 51 3,932 0,040 15,75 - - 51 0
16,2 - 16,7 69 4,234 0,302 16,35 1,507 - 69 0
16,8 - 17,3 113 4,727 0,493 15,95* 1,043 - 113 0
17,4 - 17,9 199 5,293 0,566 17,55 0,578 Wglean 199 0
18,0 - 18,5 233 5,451 0,158 18,15 0,113 5,451 235 0

18,6 = 19,1 155 5,043 -0,408 18,75 0,352 5,099 163,658 (-8,858)
19,2 - 19,7 710 4,248 -0,795 19,35 -0,817 4,282 72,385 (-2,385)
19,8 - 20,3 47 3,850 -0,398 19,95 -1,282 3,000 20,086 26,914
20,4 - 20,9 47 3,830 o 20,55 -1,747 1,253 3,501 43,499
21,0 - 21,5 &1 3,714 -0,136 21,15 =-2,212 -0,959 0,383 40,617
21,6 - 22,1 25 3,219 -0,495 21,75 -2,677 -3,636 0,026 24,974

22,2 = 22,7 18 2,890 -0,329 22,35 ~3,142 - 3 18

Interval kelas (aL) = 0,59

#) point yang digunakan dalam analisa regresi

a = 14,1759 b = -0,7748 1.2 = -a/b 52 = ¥ -dL/b
= 18,3 (om] = §,B803




Lampiran Taebel 7. Metode Bhattacharya : estimasi ecohort III

(§3) dan total minus N3 ;
N ke
Lelaki (R. kanagurta C.) A e e

——

i - L2 N3+ In N3+ Aln N3+ L

19,8 - 20,3 26,914 3,293 ~1,045 19,95
20,4 - 20,9 43,499 3,773 0,480 20,55
21,0 - 21,5 40,617 3,704 -0,069 21,15
21,6 - 22,1 24,974 3,218 -0,486 21,75

22,2 - 22,7 18 2,890 -0,328 22,35
22,8 = 23,3 11 2,398 -0,492 22,95
23,4 = 23,9 9 2,197 =0,201 23,55
24,0 = 24,5 1T 1,946  -0,251 24,15
24,6 - 25,1 15 2,708 0,762 24,75:
258 ~ 25,7 1T 1,946 =0,762 25,35
25.8 - 26,3 7 1,946 o 25,95
26,4 - 26,9 6 1,792 -0,154 26,55
. 27,0 = 27,5 4 1,386 -0,406 2?,15¥
27,6 - 28,1 2 0,693 -0,693 27,75
28,2 - 28,7 3 1,099 0,406 28,35
‘28,8 - 29,3 1 0 -1,099 28,95
29,4 = 29,9 - - I
30,0 - 30,5 = % - =y
30,6 - 31,1 1 0 0 30,75
%1.',2 - 51,7 - o - 31,35
31,8 = 32,5 - - = Blndy
52,4 = 32,9 - o = PRips
3%,0 = 35,5 = - = 33,15
35,6 - 34,1 i 0 0 55,15

Interval kelas (dL) = 0,5

#} point yang digunakan dalam analisa regresi

a = T,7424 b = -0,3029 L3 = -a/b 9% = Vv =-dL/b
= 25,5 (cm) = 1,28




Lampiran Tabel 8, Perhitungen nilal L K dan &
Kembung Lelaki (R. Eﬂéagurta éﬂ} e

Kelompok ¥odus
el Panjang L1 .
L) (¥) (X)
I 93
i 183 183 93
111 255 255 183
intersep (a) = 108,6
sudut (B) = 0,8
intersep
Lu:r = = gudut = 543 mm
in {Lm - Lt} t
(¥ (%)
6,1092 1
5,B8861 2
5,6630 3

intersep ta) = 6,3323
EILlﬂl.lt {b} = ""D-EE.E"

jnteraep = 1n Lo
t = == {],15?
i K

Jadi model pertumbuhannya adalah :

L, =543 (1 - -G,?Ei (t - 0,157,
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